Bab IV
PERBANDINGAN PANDANGAN SYEKH JA’FAR SUBHANI DAN

ALIRAN TEOLOGI ISLAM TENTANG MASALAH TAKDIR

PadababterdahulutelahdijelaskanbahwaSyekhJa’farSubhaniadalahseorangu
lamakenamaanSyi’ahyang berasaldarikota Tabriz, Iran.
Beliaujugadikenalsebagaiseorangpemikirmuslim yang
banyakmemberikankontribusipemikirannyadalamduniakeilmuan, sepertiilmufiqih,
ushul, teologidanfilsafat.pembahasansaatinimenjabarkansalahsatupemikirannya
yang membahastentangal-Bada’ yang seringdikaitkaneratdenganpersoalantakdir.

MenurutJa’farSubhani, al-Bada’ adalahpengubahanperjalananhidup yang
telahditentukan,
baikkarenaamalshalehmaupunperbuatanburuk.Manusiatidakdigerakanolehtakdir,
tetapidiabebasmemilihuntukmengubahtakdirdenganamal-amalsalehnya,
ataudenganperbuatanburuknya.Kemungkinanmanusiamengubahdenganperbuatann
yaadalahbagiandaritakdir Allah.!

Dapatdilihatdaripengertiantersebut, bahwakonsepal-Bada’
inimemberikansebuahpengharapan.Seseorangdapatmenentukanperjalananhidupny
a (takdir) sesuaidenganapa yang diaperbuat, apakahbaikataupunburuk.
Jikadisinidikatakanbahwakemungkinanmanusiamengubahdenganperbuatanyaadal
ahbagiandaritakdir, makadapatdisimpulkanbahwaal-Bada’

dalampandanganbeliauadalahbagiandaritakdir.

'Ja’farSubhani,MemilihTakdir Allah..., h. 57
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Ja’farSubhanimenjelaskanbahkanmenekankanmaksuddanmaknasebenarny
adarial-Bada’ di dalambukunya yang berjudul ”Al-Bada’ fi Dhau’ al-Kitabwa as-
Sunnah” yang penuliskaji (teliti) ini, dengantujuan agar konsepiniharusbenar-
benardipahami. Hal
initentunyauntukmenghindarikesalahpahamandalampemaknaan.

Jikakitalihatpadababterdahulu, terdapatungkapanbeliaubahwa “Al-
Bada’menurutmereka, berbedadengan yang dipahamiolehmereka yang tidaksetuju
di zZamanpara Imam dansetelahnya”. 2 Kemudiandikatakanlagi,
“sebenarnyatidakterdapatperbedaanpendapatdiantara kami dengansemua orang
Islam.Kalau pun ada, ituhanyaperbedaansemantikbelaka, bukan yang lain”.?

Ungkapantersebutmenggambarkansebuahpembelaanterhadapkonsep yang
disebutdenganal-Bada’, olehseorangSyekhJa’farSubhani yang
berlatarbelakangSyi’ah.Menurutnya, apa yangtelahdipahamisemua orang Islam
(kecualikalanganmereka) tentangal-Bada’adalahsalah.Olehkarenaitu,
Beliaumencobameluruskankembalimaknadanhakikatsebenarnyadarial-
Bada’melaluidalil-dalil al-Qur’an danSunnah.

Mengenaimasalahgadar (takdir),
dalamhalpenamaanmengenaikelompokQadariyah,Ja’ farSubhaniberkomentar.Men
urutnya, pemakaian kata Qadariyah yang dituduhkanpadamereka yang
tidakmengakuiadanyagadar, adalahtidakrelevan.Justrumenurutnya, merekalah

yang mengakuiadanyagadar (takdir).*

2Ja’farSubhani,MemilihTakdirAllah..., h. 15
3Ja’farSubhani,MemilihTakdir Allah..., h.9-10
4Ja’farSubhani,MemilihTakdir Allah..., h.28
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Denganpemikirannyaini,
hanyadapatmenimbulkanpandanganbahwapemahamannyainisesat,
sebabdaridahulusemuaaliranteologiislamdalamsejarahperkembangannyasepakatba
hwakelompokQadariyahadalahkelompok  yang  tidakmengakuiadanyatakdir.
Relevanatautidaknyabukanlahsebuahpersoalan,

karenapengertianinisudahdiakuisecaraumum. Bahkanpendapattersebutbertolakbela

kangdengansebuahpernyataan yang pernahbeliauungkapkan,
bahwapembahasansekitarmasalahini (al-Bada’)
bukanterletakpadatepatatautidaknyapemakaian kata tersebut,

melainkanpadamaknadanhakikatnya. > Jikabeliaumengatakandemikiantentangal-
Bada’, makabegitu pula seharusnyatentanghalini.

Selainitu,  jikapenamaanQadariyahdinisbatkankepadakelompok  yang
mengakuiadanyatakdir,
makadalamhaliniditujukankepadakelompokJabariyah.TokohaliranJabariyahialahJa
hm bin Safwan, iamengatakanbahwaperbuatan-perbuatanmanusiabukandia yang
mengadakantetapi Allah
sendiri, ° sedangkankelompokJabariyahsendirimenolakdisebutsebagaikelompokQa
dariyah, bahkanmenurutmerekaQadariyahadalahsebutanuntuklawannya.

Mengenaimasalahkehendakmutlak Allah, menurutnyaAllah
memilikikehendakdalammenggariskandanmenetapkansesuatu.Namun yang
membedakannyadenganpemahamankelompokJabariyah,

bahwatakdirtidakmenjadikan Allah

°Ja’farSubhani,MemilihTakdir Allah..., h. 11
® Ahmad Hanafi, Teologi Islam :ilmukalam..., h. 173
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hanyadiamdantidakberdaya. ! SementarapemahamanJabariyahmenyatakanbahwaSe

galasesuatusudahditentukanoleh Allah, danterikatdenganapa yang
telahditentukannya.Hal inisekalilagidikaitkandengankarenaadanyaal-Bada’,
dimanaal-Bada’adalahbagiandaritakdir.Jadiapa yang

telahditentukandapatdirubahmelaluiamalperbuatan.

Menurut M. QuraishShihab, kekuasaanmutlakTuhanitutidakterbatas.
KekuasaanmutlakTuhanbukanberartibahwa Allah berlakusewenang-
wenangataubekerjatanpasistem yang ditetapkan-Nya.Keesaanperbuatan-
Nyadikaitkandenganhukum-hukum, atautakdirdansunnatullahyang ditetapkan-
Nya.8

Selanjutnyamengenaiperbuatan Allah.Sebagaimana yang
telahdisebutkandiatas, bahwa Allah tidakpernahdiam, dantidakterikatolehapa yang
ditakdirkan-Nya. Hal iniberarti Allah berhakmenghapusdanmenetapkanapa yang
telahditentukan-Nya. Olehkarenaitu,
selamamanusiamasihberusahauntukmemperbaikijalanhidupnya,
makaadakemungkinandiaakanbahagia.

Kemahakuasaan Allah dankebebasan-
Nyamelakukansegalasesuatubukanlahberartikekuasaandankebebasan-

Nyamemilihsatudariduahalataulebih, tetapikebebasandankekuasaan Allah

adalahtidakadanyasebabselaindiri-Nyasendiri yang

7Ja’farSubhani,MemilihTakdir Allah..., h.29
 Mustafa P, M. QuraishShihab: MembumikanKalam di Indonesia, (Yogyakarta:
Pustakapelajar, 2010), cet. 1, h. 78
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mendoronguntukbertindakatautidakbertindakdantidakadasesuatupundiluardiri-Nya
yang menghalangikehendak—Nya.9

Manusiasendiridiberikebebasanuntukmemilihtakdirnya,

apakahbahagiaatausengsara.Jikaiamemilihuntukmencarikebahagiaan, jelaslah
yang harusdilakukannyaadalahberbuatkebaikan,
beramalsalehdandisertaidengando’a. sebaliknya, jika yang

diperbuatnyaadalahkejahatandansegala yang bersifattercela, makakesengsaraanlah
yang akandidapatkan-Nya

Menengenaitentangkebebasanmanusiaini,
senadadenganpendapatgolonganMu’tazilah yang
menyatakanbahwaperbuatanbebasmanusiaadalahdimanamanusiabisamelakukanpil
ihanantaramengerjakanatautidakmengerjakan. 10 TetapidalamgolonganMu’tazilah,
pendapatmerekatentangkebebasanmanusiabukancumaitu.Merekajugamengakuiada
nyaperbuatan yang munculdengansendirinya,
dalamhalinimisalnyagerakanrefleksi.

MenurutJa’farSubhani,
manusiatidakdipaksamenjalanisuatuperjalananhiduptertentudangaris-garishidup
yang tidakdapatdiganggugugat. Perjalananhidupdanapa yang
telahdigariskanitukeduanyadapatberubahdanbergantikarenaamalsalehatauperbuata
nburuk yang dilakukan, karenasyukuratauingkarterhadapnikmat,

karenatakwaataumaksiat, dan lain sebagainyal11

M. QuraishShihab, MenyingkapTabirllahi, (Jakarta: LenteraHati, 2000), Cet. 3, h. 319
'®Ahmad Hanafi, Teologi Islam :ilmukalam..., h. 175

"Ja’ farSubhani,MemilihTakdir Allah..., h. 39
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Pendapatinimemberigambaranbahwatakdiritudapatberubahasalkanadausah
asertakesadaranuntukmerubahnya.Hal
tersebutdapatmembangunsemangatuntukselalumenjalankanperintah Allah
danmenjauhisegalalarangan-Nya,
karenasegalaperbuatanmanusiasebagaihambatidaklahsia-
siadanselaluadanilainya.Selainitu, penulismelihatbahwadisinitersirat pula
adanyahukumsebab-akibat yang berlaku.

Sesuatu yang
jugadapatmengarahkankehendakdankemampuanmanusiauntukmemilihadalahbilad
iamemperhatikanfaktabahwaperbuatannyamenentukanhitam-
putihnasibnyadanbahwasetiapperbuatannyacepatataulambatpastiadareaksinya.Ses
ungguhnyamasadepanmanusiaituditentukanolehperbuatannyasendiri. 12

Kemudian, didalambukunyaAl-Bada’ fi Dhau’ al-Kitabwa as-Sunnah yang
penulisjadikansebagaiobjekkajianini, Ja’farSubhanimengemukakanayat-ayat al-
Qur’an danhadits-hadits yang
berkeanaandenganpengaruhperbuatanmanusiaterhadaptakdir.
Terkaitmasalahhadits, iatidakhanyamengutipriwayat yang

berasaldarikelompokmereka (Syiah), tetapijugabeberapahadits yang

diriwayatkan AhlusSunnah. Olehkarenaitu,
kemungkinanbesarhalinidilakukanuntukmemperkuatargumennyadan agar
12 Muhammad HusainiBahesytidanJawadBahonar, Intisari Islam:

KajianKomprehensiftentangHikmahAjaran Islam, terj. llyasHasan, (Jakarta: Lentera, 2003), Cet. 1
h. 177
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dapatditerimasecaraumum, karenaitulahdalil-dalilinitidakhanyaberasaldarisatusisi

(Syiah).



